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ABSTRAK 
Sumber dana merupakan hal terpenting bagi bank untuk dapat 

meningkatkan jumlah kredit yang akan diberikan ke masyarakat. Bank syariah 

memiliki sumber dana yang berasal dari pihak ketiga. Dana pihak ketiga 

merupakan dana dalam bentuk rupiah maupun valuta asing milik pihak ketiga 

(masyarakat) bukan bank yang terdiri dari tabungan dan simpana berjangka dan 

giro dan deposito. Faktor internal yang mempengaruhi besarnya DPK dari segi 

kinerja keuangan dan layanan meliputi equivalent rate, ptofitabilitas dan jumlah 

kantor. 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji Pengaruh Tingkat Keuntungan, 

Equivalent Rate, dan Jumlah Kantor terhadap Dana Pihak Ketiga pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia Periode tahun 2015-2019. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah Dana Pihak Ketiga, serta variabel independen dalam penelitian ini adalah , 

tingkat keuntungan, equivalent rate dan jumlah kantor. Sampel menggunakan 

metode Sampling Jenuh. Jenis data yang digunakan ialah data sekunder yang 

didapat dari website resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Statistik Perbankan 

Syariah (SPS). Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial variabel 

ROA (Return On Assets) dan Equvalent Rate berpengaruh signifikan terhadap 

Dana Pihak Ketiga. Sedangkan variabel Jumlah Kantor tidak menunjukan 

pengaruh yang signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga. Kemudian hasil secara 

simultan menunjukan bahwa variabel ROA (Return On Assets), Equvalent Rate 

dan Jumlah Kantor mempunyai pengaru yang signifikan terhadap Dana Pihak 

Ketiga. Pada analisis koefisien determinasi (R
2
) menunjukan bahwa pengaruh 

variabel ROA (Return On Assets), Equivalent Rate, dan Jumlah Kantor terhadap 

Dana Pihak Ketiga sebesar 86,5% dan sebesar 13,5% dipengaruhi faktor lain yang 

tidak diteliti. 

 

Kata Kunci: ROA (Return On Assets), Equivalent Rate, Jumlah Kantor, Dana 

Pihak Ketiga. 
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ABSTRACT 
The source of funds is the most important thing for banks to be able to 

increase the amount of credit that will be given to the community. Sharia banks 

have sources of funds coming from third parties. Third party funds are funds in 

rupiah or foreign currencies owned by non-bank parties consisting of saving and 

time deposits and current accounts and deposits. Internal factors that affect the 

amount of deposit in terms of financial performance and services include 

equivalent rate, profitability and number of offices. 

The study was conducted to test the effect of profit rate, equivalent rate, 

and number of offices on third party funds in sharia commercial banks in 

Indonesia in the period 2015-2019. The research method uses a quantitative 

approach. The dependent variables in this study are third party funds, as well as 

independent variables in this study are, profit rate, equivalent rate and number of 

offices. Samples use saturated sampling method. The type of data used is 

secondary data obtained from thr official website of the financial services 

authority (OJK) of sharia banking statistic (SPS). The analytical technique used is 

multiple linear regression. 

Based on the results of study showed that partially variable ROA (Return 

On Assets) and Equivalent Rate have a significant effect on Third Party Funds. 

While  the number of offices variable does not show a significant influence on 

third party funds. Then the results simultaneously show that the variable ROA 

(Return On Assets), Equivalent Rate and Number of Offices have significant 

contributions to third party funds. In the analysis of coefficients of determination 

(R
2
) show that the influence of variable ROA (Return On Assets), Equivalent Rate, 

and Number of Offices on Third Party Funds of 86,5% and by 13,5% is influenced 

by other factors that are not studied. 

 

Keywords: ROA (Return On Assets), Equivalent Rate, Number of Offices, Third 

Party Funds 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber dana merupakan hal terpenting bagi bank untuk dapat 

meningkatkan jumlah kredit yang akan diberikan ke masyarakat. Dalam 

memberikan kredit sektor perbankan memerlukan ketersediaan sumber dana. 

Semakin banyak dana yang dimilki oleh bank, maka akan semakin besar 

peluang bank untuk menjalankan fungsinya. Dana-dana yang dimaksud 

meliputi dana yang besumber dari bank itu sendiri, dana yang bersumber dari 

lembaga lainnya dan dana yang bersumber dari masyarakat(Kasmir, 2002). 

Bank syariah memiliki sumber dana yang berasal dari pihak ketiga. 

Dana pihak ketiga merupakan dana dalam bentuk rupiah maupun valuta asing 

milik pihak ketiga (masyarakat) bukan bank yang terdiri dari tabungan dan 

simpana berjangka dan giro dan deposito. Penyaluran dana, dana yang berhasil 

dihimpun dari sebuah bank, kemudian disalurkan kembali dalam bentuk kredit. 

Dalam bank syariah disebut dengan lending atau financing atau bentuk lainnya 

kepada masyarakat yang memerlukan, seperti pembelian surat-surat berharga, 

penyertaan, pemilikan harta dan sebagainya (Kasmir, 2014: 23). 

Pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) Bank Umum Syariah yang 

tercermin dari data statistik perbankan syariah di Indonesia cukup berarti. Dari 

data statistik perbankan syariah menunjukan bahwa terjadi peningkatan dpk 

drai tahun ketahun. Sehubung dengan itu, maka ada beberapa pihak yang 

berkepentingan dengan besarnya DPK di bank syariah, yaitu bank itu sendiri, 

pihak manajemen dank sebagai suatu perusahaan. Bank mengharapkan DPK 

tang semakinb meningkat, demi maksimalisasi pendanaan dan pembiayaan, 

pihak manajemen berkepentingan dengan besarnya DPK dalam kaotannya 

dengan kinerja manajerial, sedangkan bank sebagai sautu perusahaan juga 

mengedepankan tingginya DPK dalam kaitannya denga optimalisasi laba. 

Perkembangan industri perbankan syariah ditandai dengan tingkat 

ekspektasi tinggi yang menunjukan adanya permintaan terhadap jasa perbankan 
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yang cukup tinggi. Faktor yang berperan penting dalam perkembangan bank 

syariah adalah pola ketertarikan masyarakat terhadap budaya menyimpan 

uangnya sebagai bentuk investasi.Perkembangan tersebut didukung juga oleh 

kendali moneter dan kebijakan perbankan yang kondusif. Hal tersebut 

tercermin dari pertumbuhan yang signifikan pada beberapa indikator, seperti 

jumlah bank, jaringan kantor dan dana pihak ketiga dan pemnbiayaan yang 

disalurkan(Mumtazah, 2016). 

Pertumbuhan dana pihak ketiga semakin penting karena dana tersebut 

disalurkan oleh bank kepada calon nasabah pembiayaan untuk 

mengembangkan sektor riil, besarnya dana pihak ketiga mencerminkan tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah. Semakin tinggi jumlah DPK, 

maka mengindikasikan tingkat keprcayaan masyarakat semakin tinggi, dan 

sebaliknya(Mumtazah, 2016). Apabila pertumbuhan dana pihak ketiga 

menurun akan mengurangi kemampuan Bank dalam menyalurkan pembiayaan 

sehingga, berdampak pada profitabilitas yang diterima bank. Akibatnya, 

kepercayaan masyarakat menurun dan akan menarik dana yang 

disimpan(Muhammad, 2005). 

Naik turunnya jumlah DPK dipengaruhi oleh banyak faktor, baik 

faktor internal yang berasal dari bank syariah sendiri, maupun faktor eksternal 

yang berasal dari kondisi makro(Mumtazah, 2016). Faktor internal yang 

mempengaruhi besarnya DPK dari segi kinerja keuangan dan layanan meliputi 

equivalent rate, ptofitabilitas dan jumlah kantor(Nugraheni & Septiarini, 

2017). 

Tabel 1.1 

Jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank Umum Syariah Tahun 2015-2019 

No. Tahun DPK 

(Dalam Miliar) 

1 2015 174.895 

2 2016 206.407 

3 2017 238.393 

4 2018 257.606 

5 2019 288.978 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah Tahun 2015-2019 www.OJK.go.id 

http://www.ojk.go.id/
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Berdasarkan  pada tabel (1.1) dapat diketahui bahwa periode tahun 

2015 dana pihak ketiga memiliki nilai 174,895 miliar, tahun 2016 dana pihak 

ketiga memiliki nilai 206.407 miliar, tahun 2017 dana pihak ketiga memiliki 

nilai 238.393,tahun 2018 dana pihak ketiga memiliki nilai 257.606, sedangkan 

tahun 2019 dana pihak ketiga memiliki nilai 288.978. Secara garis besar 

jumlah dana pihak ketiga setiap tahunnya mengalami kenaikan cukup 

signifikan. Hal ini merupakan implikasi bahwa banyak masyarakat yang mulai 

tertarik menginvesatasikan dana yang dimilikinya di Bank Umum Syariah. 

Volume dana pihak ketiga dapat dijadikan indikasi tingkat 

kepercayaan masyarakat pada bank yang bersangkutan. Semakin tinggi volume 

dana pihak ketiga mengindikasikan masyarakat semakin percaya kepada bank 

yang bersangkutan. Sebaiknya jika volume dana pihak ketiga semakin turun 

maka mengindikasikan masyarakat semakin menurun kepercayaannya kepada 

bank tersebut(Taswan, 2006). Pendapat lain memaparkan kepercayaan 

masyarakat terkait dengan harapan memproleh keuntungan yang besar dari 

menyimpan dana. Rendahnya bagi hasil atau fee dana pihak ketiga dipengaruhi 

rendahnya pendapatan pembiayaan namun, jumlah dana pihak ketiga tetep 

meningkat(Karmin, 2014). 

Menurut (Abdullah dan Djumilah, 2013) faktor internal yang juga 

berpengaruh terhadap pendanaan perbankan khususnya perbankan syariah 

yaitu bagi hasil yang diterima nasabah. Tinggi rendahnya bagi hasil yang 

ditawarkan bank kepada nasabah akan menentukan minat nasabah untuk 

menyimpan dananya pada bank yang tersebut. 

Table 1.2 

Perkembangan ROA, Equivalent Rate, Jumlah Kantor Bank Syariah 

Tahun 2015-2019 

No. Tahun ROA(%) Equivalent 

Rate (%) 

Jumlah 

Kantor 

(unit) 

1 2015 0,49% 5,99 1990 

2 2016 0,63% 4,71 1869 

3 2017 0,63% 4,62 1825 

4 2018 1,28% 4,64 1875 

5 2019 1.73% 4,22 1919 
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 Sumber:Statistik Perbankan Syariah Tahun 2015-2019 www.OJK.go.id 

Selain nisbah bagi hasil, tingkat keuntungan juga mempengaruhi DPK 

pada perbankan syariah. Bank syariah memiliki sumber dana yang berasal dari 

dana pihak ketiga. apabila pertumbuhan dana pihak ketiga menurun maka akan 

mengurangi kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan, sehingga 

berdampak pada tingkat profitabilitas yang diterima bank. akibatnya 

kepercayaan masyarakat menurun dan akan menarik dananya yang disimpan 

(Muhammad, 2005: 262). 

Variabel tingkat keuntungan yang diproksikan return on assets 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 

bank dalam memperoleh laba secara keseluruhan. Return On Asset (ROA) 

merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola 

dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan 

keuntungan. ROA adalah gambaran produktivitas bank dalam mengelola dana 

sehingga menghasilkan keuntungan. ROA digunakan untuk mengukur 

profitabilitas bank karena Bank Indonesia sebagai Pembina dan pengawas 

perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dari 

aset yang dananya berasal dari sebagian besar dan simpanan masyarakat. 

Semakin besar ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank 

tersebut dan menunjukan kinerja bank atau perusahaan yang semakin baik 

(Lukman, 2009: 118). 

Seperti yang terlihat pada table 1.2 menunjukan nilai ROA pada tahun 

2015 sebesar 0,49% dan mengalami peningkatan ditahun 2016 sebesar 0,63% 

kemudian tidak mengalami peningkatan ditahun 2017 namun pada tahun 2018 

ROA mengalami peningkatan yakni sebesar 1,28% hingga pada tahun 2019 

naik lagi menjadi 1,73%. 

Penelitian terdahulu masih terdapat hasil penelitian yang berbeda, 

dalam penelitian Susanti (2015) dan Nugraheni dan Septiarini(2017) Variabel 

ROA berpengaruh terhadap DPK perbankan syariah, oleh hasil penelitian, 

Hilma (2016) dalam temuannya bahwa tingkat keuntungan berpengaruh positif 

terhadap dana pihak ketiga karena sebagian besar masyarakat melihat laba 

http://www.ojk.go.id/
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sebagai salah satu motif dalam menabung uangnya di bank. Begitu juga dengan 

penelitian yang dilakukan Amaliyah (2017) tentang analisis Pengaruh Kinerja 

Bank, Equivalent Rate Dan Jaringan Kantor Terhadap Jumlah Dana Pihak 

Ketiga (DPK) Bank Umum Syraiah Bahwa variabel Equivalent Rate dan 

Jaringan Kantor Berpengaruh Signifikan Terhadap DPK. 

Sedangkan pada penelitian Abusharbeh (2016) dan Mahmudah (2017) 

dalam penelitiannya menemukan bahwa ROA tidak berpengaruh signifikan 

terhadap dana pihak ketiga. Pada penelitian yang dilakukan Mahmudah tentang 

Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan (size) dan Equivalent Rate 

terhadap Dana Pihak Ketiga pada Bank Syariah di Indonesia periode 2012-

2016, hasil penelitian menyimpulkan bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap dana pihak ketiga pada Bank Syariah di Indonesia periode 

2012-2016. Maka dapat artikan naik turunnya profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap dana pihak ketiga. sedangkanequivalent rate berpengaruh 

positif signifikan terhadap dana pihak ketiga pada Bank Syariah di Indonesia 

periode 2012-2016. 

Variabel Equivalent rate adalah indikasi tingkat imbalan dari suatu 

penanaman dana atau penghimpunan dana yang dilakukan bank. Equivalent 

Rate juga berarti tingkat pengembalian atas investasiyang telah 

ditanamkan.Equivalent Rate ini perannya sama dengan bunga pada bank 

konvensional, yang memberikan gambaran seberapa besar tingkat 

pengembalian atas investasi yang ditanam. Bedanya, bunga langsung 

diperjanjikan diawal kontrak sebelum investasi berjalan.Sedangkan Equivalent 

Rate dihitung oleh pihak bank setiap akhir bulan setelah investasi yang 

dijalankan memberikan hasil.Nasabah dapat melihat berapa equivalent rate 

bank bulan yang lalu untuk memberikan perkiraan berapa equivalent rate bank 

pada bulan berjalan (Susanti, 2015). Pada table 1.2 memperlihatkan bahwa 

nilai equivalent rate dari tahun 2015 sampai 2019 mengalami penurunan terus 

menerus. Berdasarkan hasil penelitian Nasrullah (2012 dan Susanti (2015) 

variabel equivalent ratememiliki pengaruh yang signifikan terhadap Dana 
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Pihak Ketiga, sedangkan Prasetya (2015) dalam penelitiannya tidak 

berpengaruh. 

Jumlah kantor merupakan indikasi cakupan jaringan layanan bank 

umum syariah terhadap masyarakat yang memudahkan akses terhadap bank 

umum syariah. Untuk meningkatkan profitabilitas bank syariah harus 

melakukan strategi, salah satunya adalah dengan meningkatkan pengembangan 

jaringan bank syariah. (Antonio,2001). Namun untuk perkembangan jumlah 

kantor pada Bank Umum Syariah sendiri mengalami penurunan dalam 3 tahun 

terakhir yaitu pada tahun 2015 sebanyak 1990, 2016 sebanyak 1869, dan 

sampai tahun 2017 terus mengalami penurunan sebanyak 1825 meskipun pada 

tahun 2018 menjadi 1875 dan 2019 sebanyak 1919. Data diatas menunjukan 

adanya penyimpangan dengan teori yang menunjukan hubungan antar variabel 

jumlah kantor Bank Umum Syariah terhadap ROA. Kedua variabel tersebut 

menunjukan telah tejadi kesimpangan dengan teori yang menyatakan bahwa 

semakin banyak jumlah kantor bank yang tersebar, maka semakin besar pula 

tingkat presentase ROA (Hijrianto 2016). 

Karena perhimpunan dana pihak ketiga sangat penting bagi pihak 

perbankan, dan keuntungan dalam menyimpan dana di bank juga penting bagi 

seorang nasabah, maka equivalent rate yang berubah-ubah setiap bulan sesuai 

dengan tingkat bagi hasil yang didapat setiap bulannya merupakan faktor yang 

memperngaruhi dana pihak ketiga. Semakin tinggi tingkat bagi hasil yang 

diperoleh nasabah maka semakin menambah tingkat kepercayaan nasabah, 

sehingga akan meningkatkan jumlah dana pihak ketiga, sehingga semakin 

banyak bank yang menyalurkan dana dari dana pihak ketiga maka semakin 

menmbah keuntungan yang didapat dan semakin menambah tingkat 

kepercayaan nasabha untuk menginvestasikan dananya dibank tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas Maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Tingkat Keuntungan, Equivalent Rate, 

Jumlah Kantor Terhadap Dana Pihak Ketiga Pada Bank Umum Syariah Di 

Indonesia (Periode Tahun 2015-2019). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah Tingkat Keuntungan berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga 

Bank Umum Syariah ? 

2. Apakah Equivalent Rate berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga pada 

Bank Umum Syariah ? 

3. Apakah Jumlah Kantor Bank berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga 

pada Bank Umum Syariah ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah, maka dapat ditetapkan tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat Keuntungan terhadap Dana Pihak 

Ketiga pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2015-2019. 

2. Untuk mengetahui equivalent rate terhadap Dana Pihak Ketiga pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia periode 2015-2019. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Jumlah Kantor terhadap Dana Pihak Ketiga 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2015-2019. 

Dari penelitian dan penilaian mengenai pengaruh hubungan Tingkat 

Keuntungan, Equivalent Rate dan Jumlah Kantor terhadap Dana Pihak Ketiga 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Teoritis  

a. Untuk menambah wawasan keilmuan dalam hal Pengaruh tingkat 

keuntungan, equivalent rate, dan julah kantor bank terhadap Dana Pihak 

Ketiga pada perbankan di indonesai periode 2015-2019. Diharapkan dari 

hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi orang yang melakukan 

penelitian serupa. 
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c. Dapat memberikan sumbangan pemikiran dan menjadi bahan 

pertimbangan untuk membantu memecahkan masalah dalam 

menganalisis pengaruh Tingkat Keuntungan, Equivalent Rate, dan 

Jumlah Kantor terhadap Dana Pihak Ketiga pada Perbankan Di Indonesai 

periode 2015-2019. 

2. Praktis  

Bagi perusahaan perbankan, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar 

untuk merencanakan pengelolaan dana dalam rangka menjalankan 

intermediasinya. 

 

D.Sistematika Pembahasan 

Guna mempermudah penulisan ini, maka disusun sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Dalam bab ini terdiri dari latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, serta sistematika pembahasan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

  Dalam bab ini berisi mengenai landasan teori yang 

dilengkapi dengan definisi dana pihak ketiga, tingkat 

keuntungan, equivalent rate, dan jumlah kantor bank. 

dalam bab ini juga diuraikan mengenai penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis dari 

penelitian ini. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

 Dalam bab ini berisi mengenai metode penelitian yang 

digunakan penulis, lokasi dan waktu penelitian, jenis dan 

sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, variabel 

dan indikator penelitian serta metode analisis data. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Dalam bab ini menjelaskan mengenai analisis data dan 

hasil pembahasan yang dilakukan sesuai dengan alat 

analisis yang digunakan. 

BAB V PENUTUP  

 Dalam bab ini membahas mengenai kesimpulan yang 

merupakan jawaban dari rumusan permasalahan yang 

telah dibahas sebelumnya, serta saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

73 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Tingkat Keuntungan, 

Equivalent Rate, dan Jumlah Kantor Terhadap Dana Pihak Ketiga Pada Bank 

Umum Syariah Periode Tahun 2015-2019 ini, maka hasil analisis data dan 

pembahasan yang telah dikemukakan pada BAB IV, dapat ditarik beberaa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. ROA (Return On Assets) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

dana pihak ketiga pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode tahun 

2015-2019. 

2. Equivalent Rate secara parsial berpengaruh signifikan terhadap dana pihak 

ketiga pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode tahun 2015-2019. 

3. Jumlah Kantor secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap dana 

pihak ketiga pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode tahun 2015-

2019.. 

4. Hasil uji hipotesis secara bersama-sama menunjukan bahwa variabel ROA 

(Return OnAssets), equivalent rate, dan jumlah kantor secara bersama-

sama (simultan) berpengaruh terhadap dana pihak ketiga pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia periode tahun 2015-2019.  

 

B. Saran  

1. Bagi Praktisi 

Bagi pihak Bank Umum Syariah di Indonesia diharapkan untuk 

memperhatikan faktor-faktor fundamental maupun praktikal terhadap 

faktor-faktor yang menyebabkan menurun atau meningkatnya Dana Pihak 

Ketiga. Terutama memanfaatkan Tingkat Keuntungan, dimana ketika 

tingkat keuntungan naik maka dana pihak ketiga juga akan mengalami 

kenaikan. Hal ini terjadi karena nasabah (masyarakat) menginvestasikan 

dananya karena kepercayaan, dimana bank atau perbankan syariah 

memiliki profit yang tinggi akan lebih dipercaya oleh masyarakat. 
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2. Bagi Akademis 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih 

menyempurnakanpenelitian ini yaitu dengan menambahkan variabel yang 

berbeda agar memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang dapat 

menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat berpengaruh terhadap Dana 

Pihak Ketiga. Menggunakan sampel yang lebih banyak dengan rentan 

waktu yang lebih panjang, sehingga hasil pengamatan jauh lebih baik, serta 

menggunakan metode dan alat statistik yang lebih terbaru. 

3. Bagi Nasabah 

Bagi Nasabah disarankan untuk mempertimbangkan faktor-

faktoryang lainnya selain dari melihat persentase equivalent rate dan 

berapa banyak jumlah kantor bank tersebut tersebar juga melihat faktor-

faktor internal atau eksternal perusahaan sebelum mengambil keputusan 

untuk melakukan investasi. 
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